BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan  komunikasi telah membawa
dampak vang signifikan terhadap berbagai sektor, termasuk industri jasa. Salah satu
sektor yang mengalami transformasi il adalah industri laundry. Dalam beberapa
tahun terakhir, permintasn akan layanm landry semakin meningkat seiring dengan
perubahan Mhﬂtﬂl} wmmﬂmﬂﬂﬁh padat. Masyarakat
termasuk dalam hal meneuci pakaion. Namun. banyak ussha laundry. terutama yang
berskala _hcil dan lﬁﬁngah., masih menmm ananual  dalam
pengelolann operasionalnya. yang berpotensi menimbulkan berbagai masalah[ | ]

Sistem inanual sering kali menyebabkan ketidakakuratin dalam pencatitan
transuksi, kesuliton dalam mengelols data pelanggan. serta lumbatnya proses
ﬁum'ﬂl{ ini tidak hanya berdampak pada efisiensi operasional fetapi juga
:l!u;hl nmkepumn pelanggan. Dalam kunleLsH,_ﬁqlp.iu Laundry sebagai
salah satu usaha laundry yang sedang berkembang perlu melakukan evaluasi dan

petbaikan sistem pengelolaannya agar dapat bersaing dengan usaha laundry lainnya
yang tefah memanfiatkan teknologi informasi.

mengatzs ptﬁﬂﬁsﬂf&}[mmgmﬂupl oleh Sub{hlmﬂky Dengan adanya sistem
informasi, berbagai pﬂmﬁahhﬁmmmlﬂ:jlﬁﬁda sistern manual dapat
teratasi, seperti ketidakakuratan pencatatan transaksi, kesulitan dalam pengelolaan
data pelanggan, dan lambatnya proses pelayanan. Sistem infonmrasi memungkinkan
olomatisasi proses bisnis sehingga meningkatkan skurasi dota, mempercepat
pelayanan, dan mempermudah akses serta pengelolaan informasi secara terpusat.
Hal imi tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tefapi juga berdampak
positif terhadap kepuasan pelanggan. karena pelayanan menjadi lebih cepat. tepat,
dan profesional[2],



Sistem informasi ini akan tepat guna jika dikembangkan dengan benar
meelalui tahapan yang jelas dan terstruktur. Salah satu metode pengembangan yang
digunakan adalah metode Waterfall, karena Pendekatan ini bertujusn untuk
menyediskan kerangka kera vang terorganisir  dan  terstruktur  dalam
mengembangkan sistem informasi mobile untuk memastikan bahwa perunghat
hmkymgdﬂusﬂhumemamhik luhan pengg dnnmea:j]:'kilmalitnsyang
terjamin. Metode ini dimulai perené isis, desain, implementasi,
al-lamg KA jI'I.I'I,EJE‘lES,,
hi kebutuhan Sabila




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telsh dijelaskan, berikut adalah rumusan
masalah yang dapat diajukan dalam penelitian ini:

I. Bagmmana cara mengidentifikasi dan menganalisis kebutwhan sistem
informasi berbasis web untuk Sabila Laundry agar dapat meningkatkan




1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai oleh peneliti dalam penelitiannya adalah

1. Mengidentifikasi Kebutuhan Sistem: Mempelajan dan menganalisis kebutuhan
sistem informasi berbasis web untuk Sabila Laundry guna meningkatkan




1.0 Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Menguraikan alasan utama mengapa penelitian dilakukan dan bagaimana
cara mengatasi masalah yang diangkat,
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2. Dasar teorl
Berisi tentang definisi teori-teori yang mendukung penelitian yang sedang
dilakukan



BAB 11l METODE PENELITIAN

1. Objek Penelitian
Berisi penjelasan lebih rinci tentang objek peneltian
2. Alur Penelitian
Berisi diagram alur yang menjelaskan langkah-langkah peneltian secara

Menyajikan hasil dari proses peruncangan. pembangunan. dan
implementasi sistem informasi pengelolaan Sabila Laundry berbasis web.
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